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 Peran tokoh masyarakat selain keluarga merupakan sosok yang sangat 

penting untuk menenamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui suatu 

pembinaan pada masyarakat terutama di kalangan remaja. Hal ini sesuai dengan 

apa yang terjadi di dusun Bunot Tongas Probolinggo, bahwa apa yang terjadi di 

kalangan remaja telah menjadikan dampak negatif bagi kaum mereka sendiri, 

dengan perilaku yang menyimpang yakni para remaja melakukan perjudian 

dengan aksi sabung ayam yang di dalamnya terdapat remaja-remaja yang ikut 

serta menyaksikan bahkan ikut serta dalam perjudian sabung ayam tersebut. Jika 

tidak ada penanggulangan atas perilaku remaja tersebut, maka akan mengalir 

tanpa ada filterisasi terhadap generasi-generasi baru, sehingga remaja berikutnya 

yang berada di Desa Tongas Kulon akan terkontaminasi dengan perilaku 

menyimpang yang tidak sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. Dengan demikian 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap masyarakat Desa Tongas Kulon 

khususnya Dusun Bunot sudah jelas sangat memprihatinkan akan generasi bangsa 

yang berakhlakul karimah, dengan demikian diperlukannya tokoh masyarakat 

yang akan memberikan pembinaan kapada remaja dengan siraman-siraman  

rohaninya. Sehingga peneliti melakukan penelitian yang bertempat di desa Tongas 

Kulon, Tongas, Probolinggo karena memang di desa tersebut terlihat dari 

fenomena dan kebiasaan para remaja yang terjadi di atas, yang cenderung bergelut 

dengan lingkungan sekitar tanpa sadar memberi dampak negative telah mengubah 

polapikir para remaja tersebut. 

 Fokus penelitian ini adalah:1). Apa saja bentuk kenakalan remaja di Desa 

Tongas Kulon Tongas Probolinggo? 2) Bagaiman peran tokoh masyarakat dalam 

menaggulangi kenakalan remaja di Desa Tongas Kulon Tongas Probolinggo? 3) 

Apa saja hambatan-hambatan dalam menanggulangi kenakalan remaja di Desa 

Tongas Kulon Tongas Probolinggo? 

Tujuan umum penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan bentuk kenakalan 

remaja di Desa Tongas Kulon Tongas Probolinggo. 2) Mendeskripsikan peran 

tokoh masyarakat dalam menaggulangi kenakalan remaja di Desa Tongas Kulon 

Tongas Probolinggo. 3) Mendeskripsikan hambatan-hambatan dalam 

menanggulangi kenakalan remaja di Desa Tongas Kulon Tongas Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, 

interview, dan dokumentasi, serta analisis datanya menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: Pertama, bentuk 

perjudian remaja yang terjadi di Desa Tongas Kulon yakni melakuakn perilaku 

menyimpang dengan melakukan perjudian sabung ayam. Kedua, peran tokoh 

masyarakat dalam menanggulangi perjudian remaja dengan menggunakan strategi 

yang bersifat preventif (pencegahan setelah terjadi pelanggaran) dan strategi yang 



 ii 

bersifat kuratif (penyembuhan setelah terjadi pelanggaran). Ketiga, hambatan 

dalam menaggulangi perjudian remaja adalah anak remaja kurang memahami 

dasar-dasar ajaran agama, orang tua kurang memerhatikan pendidikan sejak kecil, 

tingkat pendapatan ekonomi orang tua yang rendah, orang tua mempunyai 

kebiasaan yang negatif atau kebiasaan buruk yang menyimpang sehingga anaknya 

mengikuti kebiasaan orang tuanya dan sulit untuk dihentikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


